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ABSTRACT

Name : Hilman Saleh Lubis

Nim RN XXEE 2

Title : The Perception of the Arabic Language Education Studies Students at
UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-Dary Regarding the Mahmud Yunus
Dictionary.

Language is one of the elements of human culture that distinguishes one group of
people from another. Language is also an element of sound that is a means of
communication between one human being and another in conveying their ideas. In this
study, the author will discuss one of the most popular dictionaries among students majoring
in Arabic language education, namely the Mahmud Yunus dictionary. One of the most
popular lexicographic works of Mahmud Yunus (1898-1982) is the Arabic-Indonesian
Dictionary. This dictionary is a classic dictionary that is quite popular on the market and
continues to be reprinted. Until this dictionary is not only used among students of
madrasahs and Islamic boarding schools, but is also the most widely brought into class by
students in universities. In terms of size and price, this dictionary is not too big and not
expensive. Until now, the Mahmud Yunus Dictionary has been reprinted more than 10
times, and it is almost certain that it is the most widely used dictionary by students,
university students and teachers, even Arabic language lecturers throughout Indonesia.
Therefore, it is interesting for the author to research the insights of students, especially
students of the Arabic Language Education Study Program at UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Ad-Dary, towards the Mahmud Yunus dictionary. Research objectives. The purpose of this
study is to determine the perception of students and its urgency towards the learning of
students of the Arabic Language Education Study Program at UIN Syekh Ali Hasan Ahmad
Addary towards the Mahmud Yunus Dictionary. This type of research is descriptive
research using a qualitative approach. Data collection techniques are observation,
interviews, and documentation. Data analysis is carried out interactively and continues
until complete so that the data is saturated with the stages of data reduction, data
description, and finally conclusions. The results of this study indicate that the Mahmud
Yunus dictionary is a practical, familiar, complete and easy-to-understand dictionary
among students of the Arabic Language Study Program at the Syeikh Ali Hasan Ahmad
Addary State Islamic University Padangsidimpuan. And this Mahmud Yunus dictionary
plays a very important role in the learning process of students of the Arabic Language
Study Program at the Syeikh Ali Hasan Ahmad Addary State Islamic University
Padangsidimpuan.

Keywords: Perseption, students, Dictionary



ABSTRAK

Nama : Hilman Saleh Lubis

Nim B EAEEEEEE A

Judul Skripsi : Persepsi Mahasiswa Program studi Pendidikan Bahasa Arab UIN
Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-Dary Tentang Kamus Mahmud Yunus

Bahasa merupakan salah satu unsur kebudayaan umat manusia yang membedakan
suatu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya. Bahasapun merupakan
unsur bunyi yang menjadi alat komunikasi manusia satu dengan manusia yang lain dalam
menyampaikan ide-idenya. Pada penelitian ini penulis akan membahas salah satu kamus
yang sangat populer dikalangan mahsiswa jurusan pendidikan bahasa arab yaitu kamus
Mahmud Yunus. Salah satu karya leksikografis Mahmud Yunus (1898-1982) yang paling
populer adalah Kamus Arab-Indonesia. Kamus ini merupakan kamus ,klasik yang
tergolong laku di pasaran dan terus mengalami cetak ulang. Hingga Kamus ini tidak hanya
dipakai di kalangan siswa-siswi madrasah dan pesantren, tetapi juga paling banyak dibawa
masuk kelas oleh mahasiswa di perguruan tinggi. Dari segi ukuran dan harganya, kamus
ini tergolong tidak terlalu besar dan tidak mahal. Hingga saat ini Kamus Mahmud Yunus
sudah mengalami cetak ulang lebih dari 10 kali, dan hampir dapat dipastikan merupakan
kamus paling banyak dipakai oleh kalangan siswa, mahasiswa dan guru, bahkan dosen
bahasa Arab di seluruh Indonesia. Oleh karena itu menjadi hal manarik bagi penulis untuk
meneliti seputar wawasan mahasiswa khususnya Mahasiswa Program studi Pendidikan
Bahasa Arab UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Ad-Dary terhadap kamus Mahmud Yunus ini.
Tujuan penelitian. Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui Persepsi Mahasiswa
serta urgensinya terhadap pembelajaran mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Arab UIN Syekh Ali Hasan Ahmad Addary terhadap Kamus Mahmud Yunus. Jenis
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas sehingga datanya
sudah jenuh dengan tahapan reduksi data, deskripsi data, dan terakhir kesimpulan. Hasil
dari penelitian ini menunjukan bahwa kamus Mahmud Yunus merupakan kamus yang
praktis, familiar, lengkap dan mudah dipahami di kalangan mahasiswa Program Studi
Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Syeikh Ali Hasan Ahmad Addary
Padangsidimpuan. Dan kamus Mahmud Yunus ini mengambil peran sangat penting dalam
proses pembelajaran mahasiswa program studi Bahasa Arab Universitas Islam Negeri
Syeikh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Persepsi, Mahasiswa, Kamus
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“Islam adalah agama yang sangat kental dengan pemakaian bahasa Arab.
Hal ini kita pahami, dimana bahasa Arab dipakai dalam banyak aktifitas kaum
muslimin, dalam ibadah khususnya dan dalam mempelajari dan mendalami
ajaran- ajaran islam pada umumnya. Seperti ketika kita shalat, berpuasa,
berhaji, berwudhu, dan ibadah ibadah lainnya”.!
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! Sunaryo, Ahmad Patoni, dan umi basiroh, Pedoman Penyusunan Kamus Dwibahasa,
(Jakarta: Dapartemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1990), 4
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“Proses pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan Islam dan
umum tersebut tentu saja memiliki tujuannya masing-masing. Adapun di
Perguruan Tinggi Islam, proses pembelajaran bahasaArab ada dua macam,
yakni sebagai alat dan sebagai tujuan. Pembelajaran bahasa Arab di Fakultas
Adab dan Tarbiyah jurusan bahasa Arab diposisikan sebagai tujuan,yakni
bertujuan menghasilkan ahli bahasa sehingga nantinya mampu mengajarkan
bahasa Arab. Sementara proses pembelajaran bahasa Arab di Fakultas selain
Adab dan Tarbiyah, seperti Syariah, Dakwah,Ushuluddin, dll diposisikan
sebagai alat bantu bagi peningkatan keahlian lain yang harus dipelajari”.?
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(Jakarta: Grasindo, 2017), 28
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“Kamus bahasa Arab dalam bentuk cetakan sudah banyak diterbitkan
dilndonesia dengan berbagai ciri, karakteristik, metode penyusunan dan
pendekatannya masing-masing dan dari masa ke masa terus berubah dan
mengalami perkembangan secara inovatif dan modern yang bertujuan menjadi



sumber belajar yang membantu pembelajar menemukan kosakata secara lebih

mudah dan simple”.*
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“Persepsi adalah suatu proses yang ada pada manusia untuk
mengetahui atau mengenali dunia dan isinya melalui panca indera. Secara
etimologi kata persepsi berasal dari bahasa Inggris yaitu “perception” yang
berarti pengalaman, pengamatan, rangsangan, dan penginderaan.® Menurut
kamus besar bahasa Indonesia persepsi adalah “tanggapan atau penerimaan

8 Jhon M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia,
2000), him. 424,
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langsung dari suatu serapan”.® Istilah persepsi biasanya digunakan untuk
mengungkapkan tentang pengalaman terhadap sesuatu benda, kejadian yang
dialami. Dalam kamus istilah psikologi, persepsi adalah suatu proses
mengetahui atau mengamati melalui penginderaan. Persepsi juga dapat
didefinisikan sebagai suatu proses yang menggabungkan dan
mengorganisasikan data-data indera untuk dikembangkan sedemikian rupa
sehingga dapat menyedari di sekelilingnya.”*°
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Sedangkan secara terminologi persepsi mengandung beberapa
makna, hal ini tergantung pada pakar ahli yang memberikan definisi tentang
persepsi tersebut. “Jalaluddin Rahmat mengatakan bahwa persepsi
merupakan pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Jadi

persepsi adalah stimuli indrawi (sensori stimuli)”.*

® Tim Penyusunan Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. Ketiga cet.
Kedua (Jakarta: Balai pustaka, 2002), him. 863.

10 Fuad Hasan Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Progres, 2003), him. 87.

11 Jalaluddin Rahmat Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him.
51.
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“Bimo Walgito menjelaskan pengertian tentang persepsi adalah
suatu peroses yang didahului oleh pengindraan. Pengindraan merupakan
suatu prosen penerimaan stimulus oleh individu melalui alat indra, namun
proses tersebut tidak berhenti disitu saja. Pada umumnya stimulus tersebut
diteruskan oleh saraf dan proses selanjutnya merupakaan proses persepsi
karena itu, proses persepsi tidak terlepas dari proses pengindraan dan proses
pengindraan yang mendahului terjainya persepsi. Proses pengindraan terjadi
setiap saat, yaitu paa waktu individu menerima stimulus yang mengenai
dirinya melalui alat indra. Alat indra merupakan penghubung antara individu

dengan dunia luarnya”.!2
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12 Bimo Walgito, Psikologi Sosia, (suatu pengantar), (Yogyakarta: Andi Offset, 2003),
him. 53.
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“Menurut J.P Chaplin, bahwa dalam psikologi kontemporer
persepsi adalah satu variabel campur tangan yang tergantung pada faktor-
faktor perangsang, cara belajar, suasana hati dan faktor-faktor motivasi.
Persepsi juga dapat diartikan sebagai suatu proses membuat penilaian
(jJudgement) atau membangun kesan(impression) mengenai berbagai hal
yang terdapat dalam lapangan pengindraan seseorang. Penilaian atau
pembentukan kesan ini adalah dalam upaya pemberian makna kepada hal-
hal tersebut”?3,
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13 J. P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Granfindo persada, 2005), him.
51.
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“Bimo Walgito dalam bukunya psikologi sosial menjelaskan
terdapat tiga faktor yang berpengaruh terhadap persepsi, yaitu:

a. Stimulus harus cukup kuat, stimulus harus melampaui ambang
stimulus, yaitu kekuatan stimulus yang minimal tetapi sudah dapat
menimbulkan kesadaran, sudah dapat dipersepsi oleh individu.
Kejelasan stimulus akan banyak berpengaruh dalam persepsi.

b. Fisiologis dan Psikologis, jika sistem fisiologisnya terganggu hal ini
akan berpengaruh dalam persepsi seseorang. Dari segi psikologis yang
mencakup pengalaman, perasaan, kemampuan berpikir, kerangka
acuan, motivasi akan berpengaruh pada seseorang dalam mengadakan
persepsi.

c. Faktor lingkungan, situasi yang melatarbelakangi stimulus juga akan
berpengaruh dalam persepsi, lebih-lebih bila objek persepsi adalah
manusia. Objek dan lingkungan yang melatarbelakangi objek
merupakan kebulatan atau kesatuan yang suliut dipisahkan. Objek yang
sama dengan situasi sosial yang berbeda, dapat menghasilkan persepsi
yang berbeda..”*

BW Sua Of elazr ¥l i) Wle 4S” (3 Bimo Walgito g2

Lty gLl e Sy blse

14 Bimo Walgito, Psikologi Sosia, (suatu pengantar), (Yogyakarta: Andi Offset, 2003),
him. 53. Bimo Walgito, Psikologi Sosia, (suatu pengantar), (Yogyakarta: Andi Offset, 2003), him.
53.
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“Ciri-ciri tersebut dapat merupakan ciri-ciri yang dianggap
negatif maupun positif, yang secara keseluruhan merupakan

generalisasi mengenai orang-orang yang berasal dan kelompok yang



sama. Hasil dari generalisasi ini biasanya disebut sebagai stereotip
sosial. Misalnya, adanya anggapan bahwa orang Batak itu adalah
kasar, agresif, berwatak keras dan lain-lain. Sementara orang Jawa

loyal, penurut, kurang tegas, percaya hal-hal gaib dan lain-lain”.*°
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1% Yeni Widyastuti, Psikologi Sosial..., him. 37-39
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“Dari segi psikologis dikatkan bahwa tingkah laku seseorang
merupakan fungsi dari cara ia memandang. Oleh karena itu, untuk merubah
tingkah laku seseorang, harus dimulai dari mengubah persepsinya. Dalam
proses persepsi, terdapat tiga komponen utama, yaitu:

a. Seleksi adalah proses penyaringan oleh indera terhadap rangsangan dari
luar, intesitas dan jenisnya dapat banyak atau sedikit.

b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga
mempunyai arti bagi seseorang.

c. Interpretasi dan persepsi kemudian diterjemahkan dalam bentuk jadi
tingkah laku sebagai reaksi. Proses persepsi adalah melakukan seleksi,
interpretasi, dan pembulatan terhadap informasi.”®

16 Alex, Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 447.
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“Dalam persepsi banyak melibatkan kegiatan kognitif. Pada awal
pembentukan persepsi, orang telah menentukan apa yang telah
diperhatikan. Setiap kali seseorang memusatkan perhatian, lebih besar
kemungkinan ia akan memperoleh makna dari apa yang ditangkap, lalu
menghubungkannya dengan pengalaman yang lalu dan dikemudian hari

akan diingat kembali.”*’
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7 Alex, Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2003), him. 447.
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“Beberapa Psikolog melihat atensi sebagai jenis alat saringan
(filter), yang akan menyaring semua informasi pada titik yang berbeda
dalam proses presepsi. Sebaliknya, psikolog lain yakni bahwa manusia
mampu memusatkan atensinya terhadap apa yang mereka kehendaki
untuk dipersepsikan dengan secara aktif melibatkan diri mereka dengan
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pengalaman-pengalaman tanpa menutup rangsangan lain yang saling
bersaing.”*®
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18 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam. .., him. 114-
115.
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“Persepsi adalah fungsi psikis yang penting yang menjadi jendela
pemahaman bagi peristiwa dan realitas dalam kehidupan yang dihadapi
manusia. Manusia adalah sebagai makhluk yang diberikan amanah,
kekhalifahan diberikan berbagai macam keistimewaan yang salah satunya
adalah proses dan fungsi persepsi yang lebih rumit dan lebih kompleks
dibandingkan dengan makhluk Allah lainnya”.°

19 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam.., him. 137.
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“Dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.(12). kemudian Kami jadikan saripati itu air mani
(yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim).(13). kemudian air mani
itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang,
lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian Kami
jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah,
Pencipta yang paling baik.(14")”.
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20 Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: Sukma
Iksa Media, 2009 ), h. 342
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“Dan kalau kami turunkan kepadamu (Wahai Muhammad) sebuah kitab (yang
bertulis) pada kertas, lalu mereka memegangnya dengan tangan mereka, nescaya
orang-orang kafir itu berkata “ini tidak lain hanyalah sihir yang terang nyata”.
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“tatkala kafilah itu telah ke luar (dari negeri Mesir) berkata ayah mereka:
"Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah
akal (tentu kamu membenarkan aku)".

2L Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: Sukma
Iksa Media, 2009 ), h. 128

22 Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim, (Jakarta: Sukma
Iksa Media, 2009 ), h. 246
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“Kata “kamus” bukanlah bahasa Indonesia asli, melainkan diserap dari bahasa
Arab ”gamus” (8 dengan bentuk jamaknya “qawamis” ol Kata ini pun
pada dasarnya berasal dalam bahasa Yunani “okeanus” yang berarti ”lautan”.
Kamus merupakan buku acuan yang memuat kata dan ungkapan, biasanya
disusun menurut abjad berikut keterangan tentang makna, pemakaian dan
terjemahannya.”?3
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23 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam. .., hlm. 114-
115.
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“Mahmud Yunus dilahirkan di desa Sungayang, Batusangkar, Sumatera
Barat, tepatnya pada hari Sabtu 10 Pebruari 1899 (30 Ramadlan 1361).
Beliau merupakan salah seorang pembaharu pengajaran bahasa Arab di
Indonesia. la lahir dari keluarga tokoh agama yang cukup terkemuka.
Ayahnya bernama Yunus bin Incek, sedangkan ibunya bernama Hafsah
binti Imam Samiun yang merupakan anak Engku Gadang M. Tahir bin Ali,
seorang ulama besar di Sungkayang Batusangkar”.2*

g Blange b SRl (Bhlkisw B3 & s 2302 Uy
3 Okl a1 amg (V¥ Ols) T0) VAR Ll N ) a3
Sl aall Slaaseid) e dlile (3 Wy L a ] 3 an,all dlll s
Ogas ple}l oty dad wllly sl OIS Loy (o] oy gz 0llly o) OIS
BUSLse 3 25 o o 58 (e o A pl ol SEL R o
S L
eyl 5 oty R B (3 4o e kel iy g0 A
ldizally 0T awhb 1 (Va4 01) opes o dmld) Mo Lieg 2l

G Slgiw M sl SIL .JALE des ghe (ol dodns Q\f} .ngﬁ-f}“ Al

24 Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam. .., hlm. 114-
115.
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“Sebelum menyusun Kamus Arab-Indonesia, pada tahun 1930 saat
Mahmud Yunus menuntut ilmu di Al-Azhar Kairo, beliau sempat
menyusun kamus yang dinamai Kamus al-Zahabi. Kamus ini adalah
kamus Arab-Melayu dan bisa dikatakan bahwa kamus Mahmud Yunus
merupakan kamus pertama yang dihasilkan oleh putra Indonesia.
Sementera kamus Arab-Indonesia Mahmud Yunus baru beliau susun pada
tahun 1972. Kamus ini disusun saat Mahmud Yunus telah kembadi dari
Mesir”.2°
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26 Muhammad Naufal, Pengaruh Pengguaan Kamus Arab Indonesia (Mahmud Yunus)
Terhadap Pemahaman Kitab Fathul Qarib di Kelas 3 Awaliyah Madrasah Diniyah Nurul Ummah
Tahun Ajaran 2016/2017, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2017), h. 3
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2023), h. 04
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28 Irfan Nur Affandi, Skripsi Konsep Pendidikan Islam Perspektif Mahmud Yunus dan
Relevansinya dalam Pendidikan Islam Pada Era Kontenporer, (Lampung: UIN Raden Intan
Lampung, 2018), h. 2
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29 Yusraini, Analisis persepsi mahasiswa UIN SYAHADA Padangsidimpuan terhadap
penggunaan alat pembayaran non tunai. ( Padangsidimpuan: UIN Syahada Padangsidimpuan,
2023)
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“Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yakni suatu penelitian yang

bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau suatu peristiwa.”*°
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30 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008),
him. 4.
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“Menurut Moh Nasir, metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu system,
pemikiran atapun suatu kelas peristiwa masa sekarang. Penelitian ini
bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan

karakteristik mengenai populasi atau bidang tertentu”.3
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31 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Galia Indonesia, 2009), him. 63.



1Y

Al Sl e as o S ol calla of il ol (587 o iyl asla
Jo Boy omiin [ [afladly i) Caos ] ol s gy
e 2 ol S deges
Codlgges T
Codl Cua e ) el ST cands Eodl je2 ga @.pjl\
3l odas (3 Cnanasedd OVl meolsll L) & clod) s (3 Lanlsy

Plsstide 73k (Gl A e e s AaS) LS sl (3 )
Q\JL:.J\ )Jmﬂ-ﬁ -

UL jslasy aJeV UL jslas o ol Sl jalas 0S5

Ly gl
oY) L jzs L)

o b s 3 ol s (Gl obl) 2sY ol



EA

ie ¥ UL jalas . Lgxaelys LU olpaikl slas 228 Slegpse AL olda
UL e 55ke SUL i @) UL slas a
o el e (3 adsYI UL OB codel 5315l wlaglall e 3Ly
BV desls (3 2L Slal) ds T alisaal, ~ide Jpad) & Qb Yo
Plasilow izl () A e e s AL
Lyl UL jslae LY
ULl plas o (S SLL) 2l UL slas
ol ol il oy S 3 L el e 3 a3 S
gl Al 3 3 o) AN ey Osesy
IV c?' W& .»
UL aed Ot Ul Lotz &) G (2 UL wer ol
Lty Al s SUL) ad 0335 Sl o) s (3 O Ul pisnd
o>

“Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,

sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala gejala psikis kemudian
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dilakukan pencatatan. Observasi sebagai alat pengumpul data dapat
dilakukan secara spontan, dapat pula dengan daftar isian yang telah

disiapkan sebelumnya”.3
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“Wawancara adalah proses percakapan yang dilakukan dengan tujuan
penggalian informasi tentang fokus penelitian” 33
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32 Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori Dan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 60-61.

33 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka Media,
2012),him. 119.
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Menurut Sugiyonodokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan
angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat
mendukung penelitian. Studi dokumen merupakan pelengkap dari
penggunaan metode observasi atau wawancara akan lebih dapat dipercaya
atau mempunyai kredibilitas yang tinggi jika didukung oleh foto-foto atau
karya tulis akademik yang sudah ada.3*
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34 Sugiyono, Metodde Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: Alfabeta,
2014), him 476
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